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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

5.1.1. Tingkat Keberhasilan Mahasiswa Dalam Ujian OSCA sebelum diberikan 

perlakuan di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Gorontalo yaitu, 

yang berada dalam kriteria cukup 3 orang (10 %), kurang 27 orang (90 %) 

dan yang berkriteria baik tidak ada. 

5.1.2. Tingkat Keberhasilan Mahasiswa Dalam Ujian OSCA sesudah diberikan 

perlakuan di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Gorontalo yaitu, 

kriteria baik 24 orang (80 %), cukup 6 orang (20 %) dan yang berkriteria 

kurang tidak ada. 

5.1.3. Terdapat pengaruh bimbingan laboratorium terhadap tingkat keberhasilan 

mahasiswa dalam ujian OSCA di Laboratorium Terpadu Poltekkes 

Kemenkes Gorontalo dengan nilai (P Value) 0.000. 

5.2. Saran 

5.2.1. Untuk Mahasiswa 

Diharapkan dapat memberikan motivasi pada mahasiswa agar dapat 

mengikuti bimbingan laboratorium mandiri sehingga hasil ujian OSCA 

memperoleh hasil yang memuaskan. 

5.2.2. Untuk Instansi 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan mengenai pengaruh 

bimbingan laboratorium mandiri terhadap tingkat keberhasilan mahasiswa 

dalam ujian osca. 
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5.2.3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para 

pembaca khususnya mahasiswa sebagai tambahan pengetahuan dan dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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